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Valensi morfologi dan penentuan kelas kata tanpa mengurangi pentingnya hasil pekerjaan para peneliti BB
yang bekerjalebih dahulu daripada saya (B.F. Matthes, 1875.; N. Noorduyn, 1955: 8-20; R.A. Kern, 1940;
Samsuri, 1962), sumbangan yang ingin saya berikan dalam rangka penelitian bahasa tersebut ialah pemerian
(deskripsi) yang berkisar dalam kata kerja. Pemilihan kata kerja sebagai obyek tidak bersangkut paut dengan
ciri linguistik pada tahun-tahun terakhir yang ditimbulkan oleh pengaruh dari ahli-ahli yang dikenal dengan
nama tata bahasa generatif-transformasional ,yang banyak mencurahkan perhatian pada soal-soal universal
bahasa. Walaupun kata kerja (verb, predicator) telah dicanangkan sebagai salah satu unsur universal oleh
ahli-ahli tersebut, tetapi pemilihan saya di sini hanyalah secara kebetulan saja karena, menurut hemat saya,
mencari dan mengejar soal-soal universal lebih dahulu kemudian meneliti hal-hal khusus dalam bahasa yang
belum diperkenalkan atau dideskripsikan secara sempurna, merupakan pekerjaan yang lebih sulit (dan
mungkin tidak akan mungkin) jika dibandingkan dengan usaha meneliti hal-hal khusus lebih dahulu
kemudian menentukan soal-soal universalnya.

Di samping itu, perlu dijelaskan bahwa penelitian ini mendasarkan diri pada valensi morfologi dasar kata.
Y ang dimaksud valensi morfologi ialah sgjumlah penggabungan dengan berbagai-bagai imbuhan, dan yang
dimaksud dasar kataialah kata yang biasa disebut kata dasar oleh penulis-penulis tata bahasa Bl (S. Takdir
Aligahbana, 1959; Tardjan Hadidjaja, 1967; C.A. Maas, 1969).

Penelitian seperti ini akan berguna dalam usaha mendapatkan patokan pemberian ciri atau karakteristik
formal dasar kata (atau membandingkan satu dasar kata dengan dasar kata lain). Saya berpendapat bahwa
pemberian ciri dasar kata akan besar sumbangannya pula terhadap penelitian lain yang bersifat struktural,
yang menyangkut segi-segi gramatika, morfologi dan sintaksis, dan terhadap penelitian yang bukan
struktural--tetapi erat hubungannya dengan penelitian struktural-- yaitu leksikografi.

Identifikasi unit-unit penting bagi setiap bahasa termasuk BB. Apakah tudang itu dalam kalimat Tudang'i ri
olona sumpang e 'iaduduk di depan pintu’ sama dengan sumpang? Kalau tidak sama, ciri-ciri apayang
membedakannya? Selanjutnya, apakah iitu samadengan i dalam tudangi 'duduki'? Apakah ri di sini sama
dengan ri dalam katarienung ‘diminum' ?

Mencari jawaban untuk pertanyaan seperti itu merupakan usaha yang bertujuan memberi kelengkapan
pemerian suatu bahasa. Ambil sgja contoh bahasa Inggris, yang sudah lanjut tingkat pemeriannya. Penelitian
yang intensif dan ekstensif terhadap bahasa Inggris dapat dilihat dalam hasil yang berupa uraian gramatika
atau penyusunan daftar leksikon yang lebih sempurna. Kelengkapan ciri yang dijelaskan dalam setiap
leksikon, kelasnya (apakah kata benda atau kata kerja atau kelas lain), subkelasnya (apakah transitif atau
intransitif) yang jauh melebihi daftar leksikon bahasa yang belum lanjut deskripsinya, tidak dapat diartikan
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sepenuhnya bahwa bahasa Inggris mempunyai sistem lain, yang biasa dilakukan dalam membandingkan
antara leksikon bahasa Inggris dan leksikon Bl (sehingga, bagi mereka, dalam daftar leksikon Bl tidak perlu
dicantumkan ciri leksikon seperti dalam bahasa Inggris). Begitu juga dengan unit-unit lain dalam bahasa
Inggris. Imbuhan-imbuhan dalam bahasa itu telah diperinci, manaimbuhan derivasi dan manaimbuhan
fleksi. Bahkan, dalam hasil penelitian Hans Marchand dapat dilihat sejarah beberapa imbuhan, kapan
imbuhan itu mulai dipakai. Perlu saya tambahkan bahwa mengemukakan hasil pemerian bahasa Inggris
yang lebih sempurna bukanlah maksud saya menyatakan bahwa setiap ciri itu harus dicari-cari pula dalam
bahasalain, BB dan Bl misalnya; tetapi yang penting ialah mencari ciri berdasarkan penelitian dalam bahasa
itu sendiri.



